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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Informasi

2.1.1 Pengertian Informasi


Secara umum pengertian informasi adalah suatu keterangan yang dapat digunakan oleh pemimpin dalam pengambilan keputusan untuk mencapai suatu tujuan. Informasi disini merupakan data yang telah disusun melalui suatu proses sehingga dapat menyajikan berbagai informasi yang dapat dipercaya.


Menurut George H. Bodnar yang ditperjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf dan Rudi M. Tambunan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” bahwa informasi adalah : 

“ Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat”.

(2000;1)


Sedangkan menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” bahwa informasi adalah : 

“ Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut”.

(2004;46)


Dari kedua pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah keluaran (output) dari suatu pengolahan data yang telah diproses bentuknya menjadi informasi yang bernilai selanjutnya dapat disesuaikan oleh orang yang membentuknya dalam mengambil suatu keputusan.

2.1.2 Karakteristik Informasi


Informasi mempunyai sifat tertentu menjadikan lebih benilai dan berguna. Informasi ini menunjukan ciri atau sifat yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan.


Menurut Azhar susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” ciri-ciri suatu informasi adalah :

“1. Efektifitas.

 2. Efisiensi.

 3. Confidensial.

 4. Integritas.

 5. Ketersediaan.

 6. Kepatuhan.

 7. Kebenaran.”

(2004;41)


Adapun keterangan dari masing-masing di atas adalah :

1. Efektifitas artinya informasi harus sesuai dengan kebutuhan pemakai dalam mendukung suatu proses bisnis, termasuk di dalamnya informasi tersebut harus disajikan dalam waktu yang tepat, format yang tepat sehingga dapat dipahami, konsisten dengan format sebelumnya, isinya sesuai dengan kebutuhan saat ini dan lengkap atau sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan.

2. Efisiensi artinya informasi dihasilkan melalui penggunaan sumber daya yang optimal.

3. Confidensial artinya memperhatikan proteksi atau perlindungan terhadap informasi sensitif dari pihak yang tidak berwenang.

4. Integritas artinya informasi yang dihasilkan harus merupakan hasil pengolahan data yang terpadu berdasarkan aturan-aturan yang belaku.

5. Ketersediaan artinya informasi yang diperlukan harus selalu tersedia kapanpun saat diperlukan. Untuk itu diperlukan pengamanan terhadap sumber daya informasi.

6. Kepatuhan artinya informasi yang dihasilkan harus patuh terhadap UU atau Peraturan Pemerintah serta memiliki tanggung jawab baik terhadap pihak internal maupun pihak eksternal organisasi perusahaan.

7. Kebenaran artinya informasi telah disajikan oleh sistem informasi dengan benar dan dapat dipercaya sehingga dapat digunakan oleh orang untuk mengoperasikan perusahaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa informasi yang baik adalah informasi yang dapat dipercaya, relevan, keandalan, dapat diperbandingkan, tepat waktu, akurat, lengkap serta rangkuman yang dapat mewakili semua informasi. Karena bagaimanapun juga setiap informasi akan berpengaruh banyak pada proses pengambilan keputusan.

2.2 Sistem Informasi

2.2.1 Pengertian Sistem Informasi

Sebelum membahas pengertian sistem informasi sebaiknya penulis terlebih dahulu memberikan pengertian sistem. 

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” bahwa sistem:

“ Sistem adalah kumpulan/ group dari sub sistem/ bagian/ komponen apapun baik phisik ataupun nonphisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.”

(2004;24)


Adapun pengertian sistem menurut John F. Nash  yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur” yaitu :

“ Sistem merupakan suatu kumpulan dari manusia, mesin, dan metode yang terorganisir untuk memenuhi seperangkat fungsi-fungsi.”

(2003;3)


Pengertian sistem di atas dapat kita simpulkan bahwa yang dimaksud dengan sistem adalah suatu kerangka kerja yang saling berhubungan dan terorganisir untuk mencapai tujuan.


Menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” bahwa sistem informasi adalah :

“ Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun nonphisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengelola data menjadi informasi yang berguna.”

(2004;61) 


Adapun pengertian sistem informasi menurut John F. Nash yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur” yaitu :

“ Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern lainnya pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat (intelligant).”

(2003;10)


Setelah mengetahui pengertian informasi dan sistem yang telah diuraikan di atas maka dapat diketahui pengertian sistem informasi yaitu suatu pengolahan informasi yang melalui kerangka kerja terpadu dan memiliki tujuan yang sama antara lain memberikan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan baik bagi pihak ekstern maupun pihak intern.


Demikian dapat penulis simpulkan bahwa sistem informasi tidak terlepas dari dua unsur terpenting yaitu manusia dan teknologi. Kedua unsur ini yang kemudian menata jaringan komunikasi yang penting dan mengumpulkan, memproses, menyiapkan, dan mendistribusikan informasi tersebut untuk mendukung proses pengambilan keputusan koordinasi dan pengendalian.

2.2.2 Tujuan Sistem Informasi 


Untuk dapat mempermudah dan memperjelas sistem informasi dalam melaksanakan operasi perusahaan, kita harus mengetahui tujuan sistem informasi terlebih dahulu.


Tujuan sistem informasi menurut John F. Nash yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur” yaitu :

“1. Menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen.

  2.  Membantu petugas di dalam melaksanakan operasi perusahaan dari hari ke hari.

   3. Menyajikan informasi yang layak untuk pemakaian pihak luar perusahaan.”      
(2003;11)

Sedangkan tujuan sistem informasi menurut James A. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut :

“1.
Untuk mendukung fungsi - fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.

  2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

  3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari.”

(2002;18) 


Keterangan singkat dari ketiga tujuan sistem informasi di atas adalah :

1.
Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.

Kepengurusan di sini menjadi tanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya kepada pemakai informasi eksternal melalui laporan keuangan dan kepada pemakai informasi internal, yakni pihak manajemen yang menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.

2.
Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.


Sistem informasi memberikan informasi yang diperlukan kepada para manajer untuk melakukan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan, karena tanpa informasi yang mendukung maka pengambilan keputusan akan tidak sesuai dengan keadaan.
3.
Untuk mendukung kegiatan informasi perusahaan hari demi hari.


Sistem informasi menyediakan informasi kepada bagian operasi untuk membantu mereka melakukan tugas setiap hari dengan efisien dan efektif.


Demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem informasi adalah menyediakan informasi untuk membantu kepengurusan manajemen dalam pengambilan keputusan untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dari hari ke hari dan untuk menyajikan informasi dengan layak kepada pihak ekstern dan intern perusahaan agar lebih efektif dan efisien.

2.3 Sistem Informasi Manajemen

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi Manajemen


Pada dasarnya orang dapat membahas sistem informasi manajemen tanpa komputer, tetapi kemampuan komputer membuat sistem informasi manajemen terwujud.


Menurut Raymond McLeod, Jr  yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen”  bahwa sistem informasi manajemen :

“ SIM didefinisikan sebagai suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa pemakai dengan kebutuhan yang serupa”.
(2001;327)


Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen”  bahwa sistem informasi manajemen :
“ Manajemen itu sendiri yang proses informasinya berlangsung harus dilihat sebagai sistem, dalam hal ini sebagai “total sistem”. Dengan mengatakan manajemen sebagai total sistem, maka sistem informasi manajemen merupakan salah satu sub sistem dari sekian banyak sub sistem yang tercakup oleh total sistem tersebut”.     
(2005;90)

Ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem informasi yang selain melakukan semua pengolahan transaksi yang diperlukan oleh suatu organisasi juga memberi dukungan informasi dan pengolahan untuk fungsi manajemen dan proses pengambilan keputusan.
2.3.2 Unsur-Unsur Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen ada terdapat bagian akuntansi merupakan suatu langkah untuk melaksanakan kegiatan perusahaan dengan ini maka diperlukan beberapa unsur yang dapat mendukung proses ini, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

Menurut Tata Sutabri unsur sistem informasi manajemen dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen” adalah sebagai berikut :
1.
Perangkat Keras


Perangkat keras bagi suatu sistem informasi terdiri atas komputer (pusat pengolah, unit masukkan/keluaran, unit penyimpanan file, dan lain sebagainya), peralatan penyiapan data, dan terminal masukkan/keluaran.

2.
Perangkat Lunak


Perangkat lunak dapat dibagi dalam tiga jenis utama :

a. Sistem perangkat lunak umum, seperti sistem pengoperasian dan sistem 
manajemen data yang memungkinkan pengoperasian sistem komputer.

b.  Aplikasi perangkat lunak umum, seperti model analisis dan keputusan.
c. 
Aplikasi perangkat lunak yang terdiri atas program yang secara spesifik dibuat 
untuk setiap aplikasi.

3.
Database


File yang berisi program dan data dibuktikan dengan adanya media penyimpanan secara fisik seperti diskette, harddisk, magnetic tape, dan sebagainya. File juga meliputi keluaran tercetak dan catatan lain diatas kertas, mikrofilm, dan lain sebagainya.

4.
Prosedur


Prosedur merupakan komponen fisik karena prosedur disediakan dalam bentuk fisik seperti buku panduan dan instruksi. Ada tiga jenis prosedur yaitu: instruksi untuk pemakai, instruksi untuk penyiapan masukkan, instruksi pengoperasian untuk karyawan pusat komputer.

5.
Personil


Operator komputer, analis sistem, programmer, personil data entry, dan manajer sistem informasi.
2.4 Sistem Informasi Akuntansi 

2.4.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 


Dalam suatu perusahaan yang besar sistem informasi akuntansi yang baik dan memadai harus dapat memenuhi kebutuhan informasi bidang manajemen sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan yang tepat.


Menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” Sistem Informasi Akuntansi adalah :

“ Sistem Informasi Akuntansi pada dasarnya merupakan integrasi dari berbagai sistem pengolahan transaksi.”

(2004;82)    


Menurut George H. Bodnar yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf dan Rudi M. Tambunan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah :

“ Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan kepada beragam pengambil keputusan sistem informasi akuntansi mewujudkan perubahan ini apakah secara manual atau terkomputerisasi.”

(2000;1) 


Ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan suatu kombinasi penting dari sekumpulan orang, catatan-catatan dan prosedur yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan akan data keuangan. Selain itu sistem informasi akuntansi merupakan sekumpulan metode yang digunakan untuk memulai, mengidentifikasikan, menganalisis dan mencatat transaksi organisasi seperti memperhitungkan harta kekayaan perusahaan dan juga kewajiban perusahaan terkait.
2.4.2 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 


Sistem informasi akuntansi merupakan suatu langkah untuk melaksanakan kegiatan perusahaan dengan ini maka diperlukan beberapa unsur yang dapat mendukung proses ini, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :


Menurut Mulyadi unsur sistem informasi akuntansi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut :

“ Unsur suatu sistem informasi akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, buku pembantu serta laporan.”

(2001;3)


Adapun pengertian dari masing-masing sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

1) Formulir 


Formulir merupakan unsur pokok dalam sistem informasi akuntansi yang dapat digunakan sebagai dokumen dari dalam pencatatan transaksi dan dapat dipertanggungjawabkan.

2) Buku Catatan


Buku catatan yang terdiri dari :


a.
Buku jurnal yang terdiri dari :


    
- Buku jurnal penjualan.


    
- Buku jurnal penerimaan kas.


    
- Buku jurnal pengeluaran kas.


    
- Buku jurnal umum.

b.
Buku Besar


    
Buku besar yang pada umumnya berisikan perkiraan untuk 
menyusun neraca saldo. 

c. Buku Pembantu


Buku pembantu yang terdiri dari rekening yang membantu 
menjelaskan data keuangan yang tercantum dalam buku besar, buku pembantu merupakan catatan akuntansi terakhir yang berarti tidak ada catatan akuntansi lagi.

d. Buku Laporan


Hasil akhir dari proses aktiva adalah laporan keuangan berupa neraca, laporan rugi laba, laporan laba ditahan dan laporan yang berisi informasi yang merupakan hasil dari sistem akuntansi.

Sedangkan komponen Sistem Informasi Akuntansi menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” adalah :

“1. Hardware.

  2. Software.

  3. Brainware (Sumber Daya Manusia).

  4. Prosedur.

  5. Database.

  6. Teknologi Jaringan Telekomunikasi.”  
(2004;207)


Adapun pengertian dari masing-masing sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :
1.
Hardware

Hardware merupakan peralatan phisik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan dan mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk informasi.

2.
Software

Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada komputer.

3.
Brainware (Sumber Daya Manusia)


SDM merupakan sumber daya yang terlibat dalam pembuatan, sistem informasi, pengumpulan dan pengolahan data, pendistribusian dan pemanfaatan informasi.

4.
Prosedur


Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.

5.
Database 

Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan di dalam media penyimpanan disuatu perusahaan atau di dalam komputer.

6.
Teknologi Jaringan Telekomunikasi


Telekomunikasi atau komunikasi data dapat didefinisikan sebagai penggunaan media elektronik atau cahaya untuk memindahkan data atau informasi dari satu lokasi atau beberapa lokasi lain yang berbeda.



Ditarik kesimpulan bahwa unsur-unsur dalam Sistem Informasi Akuntansi suatu perusahaan atau organisasi terutama bidang akuntansi terdapat unsur pokok akuntansi baik secara manual dengan didukung adanya komputerisasi.

2.5 Transaksi Keuangan

2.5.1 Sistem Pengolahan Transaksi


Sebelum membahas sistem pengolahan transaksi penulis membahas pengertian transaksi keuangan. Semua kejadian atau peristiwa ekonomi yang diakibatkan oleh aktivitas operasi suatu perusahaan yang berpengaruh terhadap posisi keuangan perusahaan disebut sebagai transaksi (transaksi bisnis) bagi perusahaan tersebut.


 Menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” sistem pengolahan transaksi merupakan :

“ Sistem pengolahan transaksi memproses data yang berasal dari kejadian atau peristiwa ekonomi sebagai akibat dari operasi atau aktivitas internal perusahaan dan sebagai akibat dari aktivitas perusahaan dengan pihak luar menjadi informasi keuangan/ informasi akuntansi keuangan yang berguna bagi manajemen di tingkat operasional dan pihak lain.”

(2004;75)


Ditarik kesimpulan sistem pengolahan transaksi merupakan memproses data dari kegiatan ekonomi akibat kegiatan internal perusahaan menjadi informasi yang berguna bagi manajemen di tingkat operasional.

2.5.2 Aktivitas dalam Sistem Pengolahan Transaksi


Pengolahan transaksi dapat berupa rangkaian proses yang dimulai dari pengumpulan, pengiriman, dan pemasukkan data untuk disimpan atau di proses sehingga menghasilkan output berupa informasi yang berguna bagi pemakai.

1.
Pengumpulan, Pengiriman, dan Pemasukkan Data.


Data transaksi yang diperoleh karena transaksi yang terjadi dikumpulkan atau ditampung ke dalam suatu formulir, data tersebut selanjutnya dikirim ke bagian pemasukkan data untuk dimasukkan melalui terminal komputer ke pusat komputer (server) yang selanjutnya disimpan atau diolah lebih lanjut.

2
Pengolahan dan Manipulasi Data.


Pengolahan data menjadi format yang berarti dan berguna melibatkan beberapa aktivitas termasuk pengkodean dan pengklasifikasian, penyusunan, perhitungan dan peringkasan.

3.
Menyimpan Data.


Secara umum transaksi yang terjadi hari ini harus memiliki identitas seperti nomor, nama orang yang melakukan transaksi, apa yang di transaksikan, tanggal transaksi, bagian yang melakukan transaksi, dan otorisasi.

4.
Melaporkan.


Informasi keuangan/akuntansi keuangan bagi manajemen tingkat bawah, dokumen intern organisasi atau bisa juga dalam bentuk laporan keuangan untuk pihak eksternal.
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